BAB IV
ANALISA DATA IMPLEMENTASI METODE DEMONSTRASI
DALAM PEMBELAJARAN FIQIH DI MI ISLAMIYAH KLUWIH
KECAMATAN BANDAR KABUPATEN BATANG

Pembahasan mengenai Implementasi metode demonstrasi pada
pembelajaran mata pelajaran figih di MI Islamiyah Kluwih kecamata Bandar
Kabupaten Batang mengacu pada data utama yaitu data hasil penelitian. Analisis
data pada penelitian ini menggnakan metode Induktif, yaitu berangkat dari fakta-
fakta yang bersifat empiris, kemudian temuan tersebut dipelajari dan dianalisis
sehingga bisa dibuat satu kesimpulan dan generalisasi yang bersifat umum. Sesuai
dengan judul penelitian ini bahwa judul yang akan dianalisis bukan berupa angka-
angka tetapi dalam bentuk argumen, yaitu informasi yang diperoleh peneliti dari
lapangan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI Islamiyah Kluwih
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang diperoleh beberapa kesimpulan mengenai
Implementasi metode demonstrasi pada pembelajaran mata pelajaran figih, dan
efektivitas metode demonstrasi pada pembelajaran mata pelajaran figih di Ml

Islamiyah Kluwih Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.
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A. Analisis Implementasi Pembelajaran Metode Demonstrasi pada Mata

Pelajaran Figih di MI Islamiyah Kluwih Kecamatan Bandar Kabupaten

Batang

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, guru mata pelajaran figih

dan Kepala Madrasah dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan Kegiatan

a.

C.

Menyusun Rencana Pembelajaran dengan strategi penerapan metode
demonstrasi yang telah disederhanakan.
Memahami kembali sinopsis cerita tentang materi haji dan umroh

Menyusun lembar observasi dan wawancara.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

a.

Guru melakukan apersepsi sebagai upaya membangkitkan pengetahuan
awal dan daya ingat siswa tentang hal-hal yang berkaitan dengan
materi haji dan umroh

Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran
Masing-masing siswa diminta untuk membaca dan memahami kembali
materi sinopsis tentang materi haji dan umroh

Guru mernceritakan ringkasan materi haji dan umroh

Siswa menyebutkan para pelaku dan kedudukannya dalam cerita

Guru memilih dan menentukan para pelaku sosiodrama sesuai dengan
jumlah para pelaku dalam cerita

Guru memberikan kesempatan kepada para pemain untuk berunding

dan menentukan perananya
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h. Siswa dipersilahkan melaksanakan demonstrasi

i. Guru membantu mengarahkan alur cerita ketika demonstrasi akan
mulai dilaksanakan dan menghentikannya setelah mencapai puncak
cerita.

J. Setelah kegiatan sosiodrama berakhir, semua siswa melakukan refleksi
dan diskusi hasil demonstrasi dengan dibantu guru/peneliti untuk
mengambil kesimpulan terhadap hasil pembelajaran

k. Guru menyuruh siswa mengerjakan soal-soal latihan dalam LKS yang
meliputi uji kompetensi yang berbentuk pilihan ganda, isian dan uraian
singkat

3. Tahap Observasi Kegiatan

Seperti pada kegiatan-kegiatan sebelumnya, kegiatan ini
dilaksanakan ketika pembelajaran sedang berlangsung. Dengan
menggunakan lembar observasi, peneliti memantau jalannya pembelajaran
serta hasil yang didapat oleh siswa. Dengan dibantu oleh bapak Mukromin
Aris, seluruh kegiatan pembelajaran siswa didokumentasikan.

Peneliti tidak banyak menjumpai banyak halangan. Dalam hal ini
siswa telah banyak yang memahami tugas dan peranannya dalam
bersosiodrama, sehingga peneliti hanya bertugas mengarahkan alur cerita
yang ada.

Siswa sangat antusias melakukan permainan. Pada permainan ini,

aktifitas berdemonstrasi siswa dibatasi. Untuk pelaksanaan permainan
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cukup 25 menit. Dan sisa waktu yang tersedia digunakan dalam kegiatan
pengevaluasian tugas-tugas tertulis dan 5 menit untuk beristirahat.

Deskripsi pelaksanaan permainan demonstrasi pada kegiatan ini
yaitu, sebelum para pemain melakukan demonstrasi peneliti
mengkomunikasikan waktu yang akan digunakan terlebih dahulu.
Kemudian para pemain melakukan demonstrasi atas petujuk yang
dibacakan oleh peneliti. Ketika seorang siswa atau lebih telah dapat
menyelesaikan permainannya, peneliti memberikaan aba-aba dengan
membunyikan sebuah ketukan penghapus sebagai pertanda pergantian alur
cerita atau pemberhentian . demonstrasi

Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak lagi mengeluh kecapekan
ketika menyelesaikan tugas-tugas berikutnya. Yang dalam hal ini terdapat
tugas penyelesaian soal-soal dalam LKS yang meliputi tugas uiji
pemahaman dan uji kompetensi yang terdiri dari tiga bentuk soal yaitu
bentuk pilihan ganda, isian dan uraian singkat setelah melaksanakan
demonstrasinya.
. Tahap Refleksi Kegiatan

Dari hasil kegiatan, telah nampak adanya peningkatan yang
signifikan mulai dari kegiatan pembelajaran, di mana siswa telah mampu
memperoleh nilai-nilai yang cukup baik pada kegiatan pembelajaran
dengan demonstrasi ini. Mereka telah mampu mengekspresikan sebuah
cerita yang dibacakan oleh guru secara mandiri dengan bahasa dan tingkah

lakunya sendiri dan mampu mengungkapkan pendapat-pendapatnya
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sendiri meskipun hanya dengan beberapa kalimat yang sederhana. Namun

hal itu tidak menjadikan masalah, yang terpenting siswa dapat belajar

sesuai dengan kemampuannya dan berkembang sesuai dengan pengalaman

dan pengetahuannya secara aktif dan positif. Pembagian waktu yang jelas

dalam kegiatan sosiodrama sangat berpengaruh terhadap efektifitas

permainan demonstrasi.

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Implentasi Pembelajaran

Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran Figih di Ml Islamiyah Kluwih

Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pasti ada faktor pendukung dan

penghambat. Pokok permasalahan yang memotivasi peneliti melakukan

Penelitidapun Faktor pendukung dan penghambat implementasi metode

demonstrasi dalam pembelajaran mata pelajaran figih di Ml Islamiyah Kluwih

Kecamatan Bandar Kabupaten Pekalongan yaitu:

a. Faktor Pendukung:

1.

2.

Peraturan dari sekolah.

Kondisi lingkungan yang tenang tenang, nyaman,suasana tidak
ramai(gaduh).

Kedisiplinan (datang tepat waktu).

Kesadaran peserta didik akan pentingnya metode demonstrasi.
Pengawasan dari gurunya.

Kondisi rohani yang fress (ceria) dan kondisi jasmani yang prima.
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7. Keaktifan,semangat, dan antusias yang tinggi saat demonstrasi.
Hal ini membuktikan dengan adanya ke tujuh faktor tersebut
diatassiswa merasa nyaman dalam menjalankan demonstrasi, demonstrasi
bisa berjalan secara maksimal dan efektif. Menurut penuturan salah
seorang santri yang bernama Khabib Fajrul Huda yaitu siswa kelas V:

“Menurut saya faktor yang mendukung berjalannya metode
demonstrasi adalah kondisi lingkungan tidak bising, semua anak
bersemangat, dan ceria tidak spaneng.”

Senada dengan Khabib Fajrul Huda, Khumaidah salah seorang
siswa menambahkan:

“Dalam kegiatan demonstrasi faktor yang mendukung adalah
suasana tenang, tidak gaduh dan fikiran fress.”?

b. Faktor Penghambat
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pasti ada faktor
penghambatnya, diantaranya yaitu:
1. Kurangnya kesadaran peserta didik akan pentingnya metode
demonstrasi..
2. Kurangnya mental dan percaya diri sebagian peserta didik.
3. Tidak menguasai materi.
4. Egois dengan diri sendiri, ingin pintar sendiri.

5. Waktu demonstrasi yang terbatas.®

! Observasi proses pelaksanaan demonstrasi dalam pembelajaran figih di M1 Islamiyah
Kluwih Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

2 Khumaidah, Siswi kelas V Ml Islamiyah Kluwih, Wawancara Pribadi, Batang 10 April
2015.

® Observasi Proses Pelaksanaan demonstrasi pada pembelajaran figih di M1 Islamiyah
Kluwih Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.
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Menurut penuturan ibu Nur Afiyah, S.Pd.l faktor yang
menghambat demonstrasi itu sebagian besar dikarenakan kurangnya
kesadaran peserta didik akan pentingnya metode demonstrasi, terlebih
pada peserta didik baru yang baru mengikuti metode sosiodrama, sehingga
masih perlu diarahkan, kurangnya mental dan kurangnya percaya diri
sebagian peserta didik ketika mendemonstrasikan.*

Beberapa siswa juga memaparkan faktor yang menghambat
metode demonstrasi dalam pembelajaran figih, diantaranya Astuti siswa
kelas V:

“Yang menghambat berjalannya demonstrasi adalah mengantuk

sehingga konsentrasi menjadi buyar, mengobrol, egois dengan diri

sendiri, ingin pintar sendiri”.”

Hilmina Rahmadianti juga menambahkan,

“Faktor yang menghambar berjalannya pelaksanaan demonstrasi
adalah suara yang bising dan ramai.”

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa dalam menimplementasikan
metode demonstrasi dalam pembelajaran figih telah terlaksana dengan
baik. Dan dengan adanya faktor pendukung dan penghambat, dimana para
guru berusaha untuk mengatasi faktor pendukung dan penghambat
tersebut, sehingga pelaksaan metode demonstrasi dapat berjalan dengan

baik.

* Nur Afiyah, Guru figih kelas V MI Islamiyah Kluwih, Wawancara Pribadi, Batang, 6
April 2015.

> Astuti, siswi kelas V MI Islamiyah Kluwih, Wawancara Pribadi, Batang, 10 April 2015.

® Hilmina Rahmadianti, Siswi kelas VV MI Islamiyah Kluwih, Wawancara Pribadi, 10
April 2015.



